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ABSTRAK

Penelitian ini bernjuan untuk mening-
katkan motiyasi dalam belajar matematika
siswakelasX IPA4 SMANegeri 5 Yogtakar-
ta tahrm pelajaran 2010/2011 melalui Model
P embelajaran Kooperatif Tipe Two Stqt-Two
Stray dan untuk ntengetahui respon siswa ke-

las XI IPA 4 Str[4 Negeri 5 Yogtakarta tahun
pe laj aran 2 0 I 0/2 0 I I terhadap pelal<sanaan
p e m b e I aj ar an d e n gan Mo de I Ko op eratif Tip e

Two Stay-Two Stray.

Penelitian ini merupakan Penelitian
Tindakan Kelas yang dilakukan secara
kolaboratif dengan guru matematikn teman
sejawat kelas XI SMA Negeri 5 Yogtakarta
dan subyek penelitian yaitu siswa kelas
XI IPA 4 SMA Negeri 5 Yogtakarta tahun
pelajaran 2010/2011 sebanyak 34 siswa.
Instrurnen y an g d i gun akan dalam p enelitian
ini meliputi lenfiar obsemasi pelaksanaan
pembelajaran, angket motivasi dalam bela-
jar matematika siswa, angket respon siswa
t erha dap p e I aks an aan p emb elaj aran den gan
Model Kooperatif Tipe Two Stay-Two Stray,
soal tes akhir siklus, catatan lapangan, dan
dokumen p e mb e I aj ar an. Adapm t eknik p en-
gumpulan data dalam penelitian ini adalah
obs erv a s i pe I a ks an aan p emb e laj aran,
pemberian angket motivasi dalam belajar
matematika sisv,a, pemberian angket respon
s isw a terhadap p e I aks anaan p e mb el aj ar on

dengan Model KooperatifTipe Two Stay-Two

Stray, tes akhir siklus, penyusunan catatan
I ap angan, dan dokum ent as i pemb e I aj ar an.

P elaks anaan pembelaj aran dengan
Model Kooperatif Tipe Two Stay-Two Stray
meningkatkan motiyasi siswa kelas XI IPA 4
SMA Negeri 5 Yogyakarta tahun pelajaran
2010/2011 dalam belajar matematika, yaitu
meliputi (1) Kegiatan Awal: guru menyam-
paikan apersepsi don motivasi mengenai
materi yang akan dipelajari; (2) Kegiatan
Inti: kerja kelompok, sharing pendopat
antarkelompok, dan pelaporan kelompok;
(3) Penutup: presentasi hasil diskusi akhir
kelompok yang kemudian ditanggapi oleh
kelompok yang lain. Berdasarkan hasil anket
motiyasi dalam belajar matematika siswa
yang telah diperoleh, diketahui bahwa 87.5
% dari 34 siswayang ada di kelas XI IPA 4
SMA Negeri 5 Yogtakarta tahun pelajaran
201 0/20 I 1 mengalami peningkatan dalam
motivasi belajar matematika dari siklus I
ke siklus II. Sedangkan berdasarkan hasil
angket respon siswa terhadap pelaksanaan
pembelajaran dengan Model Kooperatif
Tipe Two Stay-Two Stray, diketahuirata-rata
persentase skor dari aspek-aspek pembela-
jaran berada dalam kategori tinggi, yaitu
sebesar 82.23 %. Meningkatnya motivasi
dalam b e laj ar mat ematika diiringi ol e h men-
ingkatnya banyak siswa yang tuntas dalam

*) Sapto Nugroho adalah Guru Mata Pelajaran Matematika SMAN 5 yogtakarta
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belajar Hasil tes akhir siklus menunjukkan
balnya barytaknya siswa yang tuntas dalam
b e I aj ar mate matikn mengalami p e n i ngkatan
yang cukup besar dari siklus I ke siklus II,
yaitu dari 62.5 % pada siklus I ruenjadi 95
ok pada siklus II dari 34 siswa yang ada di
XI IPA 4 SMA Negeri 5 Yogtakarta tahun
pelQaran 2010/2011.

Kata Kunci : Motivasi, Pembelajaran
Kooperatif

PENDAIIULUAN

Permasalahan kurangnya motivasi
belajar matematika dialami oleh banyak
siswa, hal ini juga dialamisiswa kelas
XI IPA 4 di SMA Negeri 5 Yogyakarta
tahun pelaj arqn 201012011. Permasalahn
itu didasarkan pada hasil pengarnatan di
kelas tersebut selama proses pembelajaran
matematika sebelumnya, serta wawancara
dengan guru matematikayang lainnya. Hasil
pengamatan tersebut menunjukkan bahwa
sebagian besar siswa kelas XI IPA 4 kurang
antusias dan kurang berkonsentrasi dalam
belajar matematika. Hal tersebut tampak
selama pembelajaran, proses belajar siswa
lebih banyak diselingi dengan aktivitas
selain belajar. Siswa pun cenderung pasif
apabila diminta menyampaikan pendapat.

Setelah dilakukan wawancara dengan guru
mata pelajaran matematika kelas XI IPA 4,

diperoleh informasi bahwa kondisi siswa
tersebut sering tampak selama pembelaj aran.

Sebagian siswa merasa kurang percaya
diri dalam beiajar matematika. Alasan
yang sering diutarakan beberapa siswa
adalah tidak bisa, sulit, atau takut salah.
Upaya pendekatan pembelajaran yang
telah dilakukan selama ini belum dapat
meningkatkan motivasi sisrva kelas Xl IPA
4 dalam belajar matematika.

Salah satu altematifuntuk meningkatkan
motivasi dan keberhasilan siswa dalam
belajar adalah dengan menerapkan model
pembelajaran yang tepat bagi siswa. Erman
Suherman (2003: 259) mengemukakan
bahwa Model Pembelajaran Kooperatif dapat

membantu para siswa dalam meningkatkan
sikap positif siswa dalam belajarmatematika
dan dapat mengurangi bahkan menghilangkan
rasa cemas terhadap matematika yang banyak
dialami oleh siswa. Model pembelajaran ini
telah terbukti sangat bermanfaat bagi siswa-
siswa yang heterogen. Adanya interaksi dalam
kelompok dapat membuat siswa menerima
siswa lain yang berkemampuan dan berlatar
belakang berbeda. Selain itu, pentingnya
hubungan antar teman sebaya tidak dapat
dipandang remeh. Pengaruh teman sebaya

dapat digunakan untuk tujuan-tujuan positif
dalam pembelajaran matematika. Adanya
dorongan teman untuk mencapai prestasi
akademik yang lebih baik dapat memotivasi
siswa secarabaik, membuat siswa lebih siap

dengan pekerjaannya, dan menjadi penuh
perhatian selama pembelajaran.

Ada beberapa tipe Model Pembelajaran
Kooperatif, salah satunya adalah Two Stay-
Two Stray (TS-TS) atau Dua Tinggal-Dua
Bertamu. Berbeda dengan tipe yang lain,
struktur Model Pembelajaran Kooperatif
Tipe Two Stay-Two Stray (AnitaLie,2004:
61 ) memberi kesempatan kepada siswa untuk

menyampaikan hasil kerja atau informasi
dengan kelompok lain. Diduga, dengan
adanya sharing pendapat antarkelompok
dapat membiasakan siswa untuk saling
menghargai pendapat orang lain dan belajar
mengemukakan pendapat kepada orang lain.
Pengakuan pendapat siswa oleh siswa lain
dapat menumbuhkan rasa percaya diri dan

memotivasi siswa dalam menyampaikan ide

atau pendapat kepada orang lain. Siswajuga
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merasa dipercaya dan dihargai keberadaannya

karena setiap anggota kelompok mempunyai
peran dan tugas masing-masing yang sangat

penting dalam pelak sanaan sharing pendapat

antarkelompok. Hal tersebut terjadi karena
tugas kelompok dalam sharing pendapat

tidak mungkin dapat diselesaikan tanpa
adanya kerja sama yang baik dari setiap

anggota kelompok"

Shuktur Model Pembelajaran Kooperatif
tipe Two Stay-Two Stray tersebut didukung
oleh pendapat Erman Suherman (2003:
62) yatg mengemukakan bahwa dua
hal penting yang merupakan bagian dari
tujuan pembelajaran matematika adalah
pembentukan sifat yaitu pola berpikir
kritis dan kreatif. Siswa harus dibiasakan
untuk berani bertdnya dan menyampaikan
pendapat, sehingga diharapkan proses
pembelajaran matematika lebih bermakna.
Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk
menerapkan Model Pembelaj aran Kooperatif
Tipe Two Stay-Two Stray sebagai upaya
meningkatkan motivasi siswa kelas XI IPA
4 SMA Negeri 5 Yogyakarta dalam belajar
matematika. Penerapan Model Pembel ajaran
Kooperatif Tipe Two Stay-Two Stray dalam
pembelajaran membuat siswa tidak terlalu
menggantungkan pada guru, memberikan
dorongan untuk berpikir, serta dapat
membiasakan siswa untuk berani bertanya
dan berpendapat atau mengungkapkan ide.

Berdasarkan latar belakang di atas, dapat

diindentifikasikan masalah-masalah di kelas
XI IPA 4 SMA Negeri 5 Yogyakarta tahun
pelajaran 201012011 sebagai berikut:

1. Kurangnya motivasi siswa dalam belajar
matematika;

2. Kurangnya respon siswa dalam belajar
matematika;

Kurangnya keaktifan siswa dalam
belajar matematika;

Kurangnya rasa percaya diri siswa
dalam belajar matematika;

Model pembelajaran yang telah
digunakan selama ini belum dapat
meningkatkan motivasi siswa dalam
belajar matematika.

Berdasarkan batasan masalah tersebut

di atas, rumusan masalah dalam penelitian
ini adalah:

1. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran

dengan Model Kooperatif Tipe Two

Stay-Two Srray (TS-TS) yang dapat
meningkatkan motivasi belajar
matematika siswa kelas XI IPA 4 SMA
Negeri 5 Yogyakarta tahun pelajaran
2010l20lr?

Bagaimana respon siswa kelas XI
IPA 4 SMA Negeri 5 Yogyakarta
tahun pelajaran 20l}l20l1 terhadap
pelaksanaan pembelajaran dengan
Model Kooperatif tipe Two Stay-Two
Srray (TS-TS)?

Penelitian ini dilaksanakan dengan
tujuan:

Meningkatkan motivasi belajar
matematika siswa kelas XI IPA4 SMA
Negeri 5 Yogyakarta tahun pelajaran
20rc D0 11 melalui Model Pembelajaran
Kooperatir'' {ipe Two Stay-Two Stray
(rs-rs);
Mengetahui respon siswa kelas XI
IPA 4 SMA Negeri 5 Yogyakarta
tahun pelajaran 201012011 terhadap
pelaksanaan pernbelaj aran dengan
Model Kooperatif tipe Two Stay-Two
Srray (TS-TS).

Berdasarkan empat pilar pendidikan
yang telah dicanangkan oIehUNESCO yaitu

a
J.

4.

5.

2.

1.

2.
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learning to know, learning to do, learning to
b e, dan learning to live together, pembelajaran

matematika di sekolah mempunyai harapan

besar terhadap siswa, baik Pendidikan
Dasar maupun Pendidikan Menengah dalam

berkemampuan matematika. Adapun harapan

tersebut dirumuskan sebagai berikut:

1) Melalui proses learning to lvtow,

siswa diharapkan memiliki pemaha-

man dan penalaran dalam matema-

tika (apa, bagaimana, dan mengaPa)

sebagai bekal melanjutkan studinya

dan atau menerapkannya dalam ke-
hidupan sehari-hari.

2) Proses learning to do diharapkan
dapat memberi kesempatan kepada

siswa untuk memiliki keteranipilan
dan mendorong siswa dalam belajar
matematika.

3) Melalui proses learning to be, siswa
diharapkan memahami, menghargai
atau mempunyai apresiasi terhadap

nilai-nilai dan keindahan maternatika
yang ditunjukkan melalui sikap yang

ulet, bekerja keras, sabar, disiplin dan

percaya diri.' 4) Pembelajaranmatematikayangbero-
rientasi pada learning to do dan learn-
ing to be, baik dalam bentuk belajar
kelompok atau klasikal merupakan

latihan belajar dalam suasana learn-
irtg to live together. Penciptaaan
suasana belajar yang demikian dapat

memberi kesempatan kepada siswa

untuk belajar dan bekerja sama, sal-

ing menghargai pendapat orang lain,
menerima pendapat yang berbeda,

serta belajar uren-uemukakan penda-

pat danberbagi ide dengan orang lain
sehingga diharapkan siswa mampu

bersosialisasi dan berkomunikasi
dalam matematika.

(http ://rbaryans. wordpress.
com/2 00 7/06/0 8/kecenderun gan-
pembelai aran-matematika-pad a-

abad-ZlD.
Hal tersebut di atas didukung oleh

pendapat Erman Suherman Q003 : 299 -3 00)
yang menegaskan bahwa belajar matematika

seharusnya tidak sekedar learning to know,

tetapi juga meliputi learning to do, learning
to be, hingga learning to live together.
Pem ikiran bahwa pembelaj aran matematika

lebih utama dibandingkan dengan pengapan
matematika dan bahwa matematika penting

dan harus dikuasai oleh siswa secara
komprehensif mengandung konsekuensi
bahwa pembelajaran matematika seyogyanya

mengoptimalkan keberadaan dan peran siswa

sebagai pembelajar.

Motivasi dan belajar merupakan dua hal
yang saling mempengaruhi. Dalam belajar,

motivasi (SardimanA. M., 2006: 73) adalah

keseluruhan daya penggerak dalam diri siswa

yang menimbulkan kegiatan belajar, yang

menjamin kelangsungan dari kegiatan belajar

dan yang memberi arah padakegiatan belajar

sehingga tujuan yang dikehendaki oleh
subjek belajar itu dapat tercapai. Menurut
Richard C. Anderson dan Geral W Faust

(1973 399), dalam konteks kelas, motivasi
adalah suatu karakteristik perilaku siswa,

seperti minat, kesiapsiagaan, perhatian,

konsentrasi, dan ketekunan. Sedangkan
Hamzah B. Uno QA07:23) menYatakan

bahwa hakikat motivasi belajar adalah
dorongan internal dan eksternal pada siswa-

siswa yang sedang belajar untuk mengadakan

perubahan tingkah laku.

B erdasarkan pernyataan-pernyataan
di atas, dapat diidentifikasikan bahwa
motivasi belajar tidak hanya merupakan
suatu energi yang menggerakkan siswa untuk
belajar. tetapi juga sebagai sesuatu yang
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mengarahkan aktivitas siswa kepada tujuan
belajar. Sardiman A. M. (2006: 87) .

Utami Munandar (1992: 34-35)
mengemukakan bahwa tingkat motivasi
yang berbeda-beda tidak mudah diketahui.
Untuk mengetahuinya, perlu diketahui ciri-
ciri orang yang termotivasi, yaitu:

1) Tekun dan bersemangat dalam belajar;

2) Ulet dalam menghadapi kesulitan;

3) Memiliki hasrat dan keinginan untuk
berhasil;

4) Penuh perhatian dan berkonsentrasi
dalam belajar;

5) Memiliki komitmen dalam memenuhi
tugas.

Two Stay-hvo Stray (TS-TS) atau Dua
Tinggal-Dua Bertamu merupakan salah
satu tipe model pembelajaran kooperatif
yang dikembangkan oleh Spencer Kagan
(1992). Model pembelajaran ini merupakan
pembelajaran kooperatif dengan kelompok
berempat, yaitu kelompok yang terdiri dari
empat siswa. Beberapa kelebihan kelompok
berempat (Anita Lie, 2004: 47\ antara lain
siswa mudah dipecah menjadi berpasangan,
lebih banyak ide yang muncul dan tugas
yang bisa diselesaikan daripada kelompok
berpasangan atau bertiga.

Anita Lie (2004:61) mengemukakan
bahwa struktur Model Pembelajaran
Kooperatif tipe Two Stay-Two Stray
memberi kesempatan kepada kelompok
untuk menyampaikan hasil dan informasi
dengan kelompok lain. Adapun langkah-
langkah pelaksanaan Model Pembelajaran
Kooperatif tipe Tiuo Stay-Two Stray {Anita
Lie,2004: 62). 1ailu:
(l) Siswa bekerja sarna dalam kelompok

yang terdiri dari empat orang siswa;

(2) Setelah selesai, dua siswa dari masing-
masing kelompok rneninggalkan
kelompoknya dan masing-masing
bertamu (s*ay) ke kelompok lain;

(3) Dua siswa yang tinggal (stay) dalam
kelompok bertugas menyampaikan hasil
kerja mereka kepada para tamu;

(4) Siswa yang bertamu kembali ke
kelompok mereka sendiri, kemudian
melaporkan temuan mereka dari
kelompok lain;

(5) Masing-masing kelompok mencocokkan
dan membahas hasil kerja mereka
dengan hasil kerja kelompok yang
dikunjunginya.

Berdasarkan langkah-langkah tersebut
di atas, dapat dirumuskan bahwa pelaksanaan
pembelajaran dengan Model Kooperatif
tipe Two Stay-Two Stray terdiri dari tiga
tahap utama, yaitu tahap kerja kelompok,
tahap s har ing pendapat antarkelompok.
dan tahap pelaporan kelompok. Langkah
nomor (1) merupakan tahap kerjakelompok.
langkah nomor (2) dan (3) merupakan tahap
s haring pendapat antarkelompok, sedangkan
langkah nomor (4) dan (5) merupakan tahap
pelaporan kelompok.

B. METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan adalah
Penelitian Tin-iakan Kelas (PTK). Dalam
penelitian ini, peneliti berkolaborasi dengan
siswa dan guru mata pelajaran matematika
yang lain ( teman sejawat). Sedangkan
yang dimaksud parsitipatif adalah peneliti
terlibat langsung dalam penelitian. Adapun
tindakan yang direncanakan dalam penelitian
ini adalah penerapan Model Pembelajaran
Kooperatif Tipe Two Stay-Two Stray (TS-
TS) sebagai upaya meningkatkan motivasi
belajar matematika siswa kelas XI IPA 1
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SMA Negeri 5 Yogyakarta tahun pelajaran

zANDOIT

Subyek dalam penelitian ini adalah

seluruh siswa kelas XI IPA 4 SMA Negeri 5

Yogyakarta tahun pelajaran 2010/20 11 y ang

berjumlah 40 siswa.

Pengambilan data dalam penelitian ini
dilaksanakan di kelas XI IPA4 SMANegeri
5 Yoryakarta pada bulan Agustus-November

tahun pelaj ar an 20 l0 I 20 ll .

Penelitian ini dilaksanakan dengan

menggunakan setting kelas, yaitu tindakan

dilakukan selama proses pembelajaran
berlangsung di dalam kelas. Dalam
melakukan pengamatan selama tindakan
dilakukan, peneliti dibantu seorang
rekan guru matematika SMA Negeri 5

Yogyakarta.

Dalam penelitian ini, Peneliti
menggunakan Penelitian Tindakan Kelas
(PTK) model spiral yang dikembangkan
oleh Kemmis dan Taggart (1988)' Menurut

model spiral dari Kemmis dan Taggart,

penelitian tindakan kelas dilaksanakan
dalam 4 tahap daiam setiap siklus, yaitu

tahap perencanaan (plan), tahap tindakan
(act), tahap pengamatan (observe), dan

tahap refleksi (refiect). (Robin McTaggart,

1993:31)

Secara garis besar, tahaP-tahaP
pelaksanaan siklus II sama dengan siklus I-

Namun, perencanaantindakan pada siklus II
didasarkan pada hasil refleksi pelaksanaan

siklus I.

Apabila hasil siklus ll belum
menunjukkan keberhasilan penelitian, yaitu

meningkatnya motivasi belajar matematika

siswa dari siklus I ke siklus [I, tingkat respon

siswa terhadap pelaksanaan penrbelajaran

dengan Model Kooperatif Tipe T\uo Stay-

Two Stray berada dalam kategori tinggi,

dan meningkatnya persentase ketuntasan
hasil belajar siswa dari siklus I ke siklus II,
maka masih perlu dilakukan perbaikanyaitu

dengan melaksanakan siklus III. Apabila
hasil siklus III juga belum menunjukkan
keberhasilan penelitian, maka dilaksanakan

perbaikan pada siklus IY dan seterusnya'

Instrumen yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu:

1. Lembar Observasi Pelaksanaan
Pembelajaran

2. Angket Motivasi Belajar Matematika

Siswa

3. Angket Respon Siswa terhadaP
Pelaksanaan Pembelajaran dengan

Model Kooperatif Tipe Two Stay-Two

Stroy i

I

Angket ini disusun untuk meng-

etahui tingkht respon siswa terhadap

pelaksanaan pembelajaran Model Ko-
operatif tipe Two Stay-Two Stray. Soal

Tes Akhir Siklus

Soal tes disusun untuk mengetahui

hasil belajar siswa pada pembelajaran

matematika dengan Model Kooperatif
Tipe Twb Stay-Two Strry.soal tes ini
berbentuk uraian dan diberikan pada

setiap akhir siklus.

4. Catatan Lapangan

5. DokumenPembelajaran

Lembar observasi Pelaksanaan
pembelajaran, angket motivasi belajar
matematika siswa, angket respon siswa

terhadap pembelajaran, dan soal tes hasil

belajar siswa divalidasi oleh beberapa dosen

ahli yang dinamakan expert opinion- Expert

opinionmerupakan salah satu bentuk validasi

data berupa pendapat ahli di bidangnya atau

pembimbing dalam penelitian. (Rochiyati

Wiriaatmadj a, 200 6 : 24)
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Adapun teknik pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian ini, yaitu:

1. Observasi(pengamatan)

2. Pemberian angket

3. Tes akhir siklus

4. Penyusunan catatan lapangan

5. Dokumentasipembelajaran

Dalam penelitian ini, datayang dianalisis
meliputi data hasil observasi pelaksanaan
pembelajaran dengan Model Kooperatif
tipe Two Stay-Two St ry, data hasil angket
motivasi belajar matematika siswa, data hasil
angket respon siswa terhadap pelaksanaan
pembelajaran dengan Model Kooperatif
tipe Two Stay-Two St oy, dan data hasil tes
akhir siklus. Adapun teknik analisis data
yang dilakukan dalam penelitian ini, yaitu
sebagai berikut:

1. Reduksi data

2. Analisis data

Tabel 2. Pedoman PenskoranAngket Motivasi

terhadap Pelaksanaan Pembelaj aran

dengan Model Kooperatif
Tipe Two Stay-Two Stray

Butir
Skor Jawaban

Smgal
Setuju

Setuju
Kureg
Setuju

lldak
Setoj,

Pemyataan positif 4 3 2 I

Pemyataan negatif 2 J 4

1) Menghitungjum,lah skormasing-masing

butir angket;

Z) Menghitung rata-rata jumlah skor
butir angket, kemudian menghitung
persentasenya dengan rumus:

1) Menghitungjumlah skormasing-masing

butir angket;

2) Menghitung rata-rata jumlah skor butir
angket sesuai aspek yang diamati,
kemudian menghitung persentasenya
dengan rumus:

R = persqtue skil dxk", ,onu^, = 
Ro'o -'o'o Jutlil tl"' ,looyo

BM),aknva sis||a x skot nill-\tiluil

dan dikualifikasikan berdasarkan tabel
berikut:

Pz= Persentase skor angkel respon =
Rata-rata iumlah skor

Bamalona sim a , skor maksimilh

dan dikualifikasikan berdasarkan
tabel 3.

3. Triangulasi data

Tiiangulasi adalah teknik pemeriksaan
data yang memanfaatkan sesuatu yang lain
di luar data itu untuk keperluan pengecekan
atau sebagai pembanding terhadap data
itu (Lexy J. Moleong, 1988: 153). Dalam
penelitian ini, triangulasi dilakukan dengan
membandingkan data hasil observasi, ang-
ket, tes, catatan lapangan, dan wawancara.

4. Penyajian data

Data yang telah dianalisis kemudian
disajikan dalam bentuk tabel dan diagram
sehingga lebih mudah dibaca dan dipa-
hami.

Tabel 3. Kualifikasi Hasil Persentase Skor Angket

Persentase (P) Kategori

75Yo<P < l00%o Tinggi

50%o<P <75Yo Sedang

25Yo<P < 50Yo Rendah

lYo<P <25Yo Sangat Rendah

oran spon

Belajar Matematika Siswa

Butir
Skor Jawaban

Selalu Sering Jarang
ITOAK

Pemyataan
positif 4 J 2 I

Pemyataan
negatif

I 2 3 4

l8
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5. Penarikankesimpulan

Kesimpulan diambil berdasarkan hasil

analisis data dan fakta yang diperoleh di
lapangan.

Adapun indikator keberhasilan dalam

penelitian ini yaitu:

1. meningkatnya motivasi belajar
matematika siswa kelas XI IPA4 SMA
Negeri 5 Yogyakarta tahun pelajaran

20l0l20ll dari siklus I ke siklus [I;

2. tingkatrespon siswa kelas X IPA4 SMA
Negeri 5 Yogyakarta tahun pelajaran

201012011 terhadap pelaksanaan
pembelajaran dengan Model Kooperatif
Tipe Two Stay-Two Strayberada dalam

kategori tinggi;

3. meningkatnya persentase ketuntasan
hasil belajar siswa kelas XI IPA 4 SMA
Negeri 5 Yogyakarta tahun pelajaran

20l0lz0l1 dari siklus I ke siklus I"

C. HASIL PENELITIAN DAN
PEMBAIIASAN

Berdasarkan hasil angket motivasi
belajar matematika siswa yang telah
diperoleh, diketahui rata'rata persentase

skor dari indikator-indikator motivasi yang

diamati adalah sebesar 69,13 yo. Sesuai

kualifikasi hasil angket, hasil tersebut
menunjukkan bahwa motivasi belajar
matematika siswa berada dalam kategori
sedang. Adapun secara rinci hasil angket

motivasi belajar matematika siswa tersebut

dapat dilihat pada tabel berikut:

'label 7. Hasil Angket Motivasi Belajar
Matematika Siswa Pra-Tindakan

1. Siklus I

Kegiatan yang dilakukan padatahap

ini meliputi penyusunan Rencana Pelak-

sanaan Pembelajaran (RPP), Lembar

Diskusi Siswa (LDS), menyiapkan alat

peraga yang diperlukan dalam pembe-

lajaran, lembar observasi pelaksanaan

pembelajaran, angket motivasi belajar

matematika siswa, angket respon siswa

terhadap pelaksanaan peinbelaj aran

dengan Model Kooperatif TiPe Two

Stay-Two Strary, soal tes akhir siklus, dan

pembentukan kelompok belaj ar siswa.

b. Tindakan dan Observasi

Pada tahap tindakan, guru
melaksanakan tindakan sesuai dengan

rencana pelaksanaan pembelajaran yang

telah disusun. Observasi (pengamatan)

selama tindakan dilakukan oleh dua

orang pengamat berdasarkan lembar

cbservasi yang telah disusun. Pada siklus

I, tindakan dllakukan dalam tiga kali
pertemuan. Tindakan pada pertemuan I
dilaksanakan oleh peneliti .

:\o. Indikator Pereentase Kategori

* 
I.

bersemangat dalam
helaiar

bJ 6A "/o seoang

utq qam
menghadapi kesulitan

f)6.+2 "/o sedang

berhasil dalam belajar

12.b3 Yo seoang

4 renun pstraum oil
berkonsmtasi dalam
he.laiar

bY.Z4 "/o sedmg

NlemllK Kommil
dalm memenuhi

sedang

Ratr-Rata 69.t3 Y" sedaFg

t9
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2. Siklus II
l

a. Perencanaan

Perencanaan tindakan pada siklus
II didasarkan pada hasil refleksi
pelaksanaan siklus I, meliputi perbaikan

Rencana Pelaksanaan Pembelaj aran
(RPP) berdasarkan hasil refleksi
siklus I. Kelompok belajar siswa tidak
mengalami perubahan karena selama
pelaksanakan pembelajaran pada siklus
I setiap kelompok sudah dapat bekerja

sama dengan cukup baik.

b. Tindakan dan Observasi

Pada tahap tindakan, guru
melaksanakan tindakan sesuai dengan
rencana pelaksanaan pembelajaran yang

telah disusun. Observasi (pengamatan)

selama tindakan dilakukan oleh dua
orang pengamat berdasarkan lembar
observasi yang telah disusun. Tindakan
pada siklus II dilaksanakan dalam dua

kali pertemuan. Adapun secara rinci,
deskripsi pelaksanaan pembelajaran
pada siklu II adalah sebagai berikut:

. 1) Perternuan I
Pertemuan I siklus II dilaksanakan
pada hari Selasa, 12 Oktober 20i0
pada pukul 07.30-08.45 WIB. Pelak-
sana tindakan pada pertemuan ini
adalah guru matematika kelas XI
SMA Negeri 5 Yogyakarta dengan
materi pokok menentukan peluang
suatu kejadian dengan pendekatan
ruang sampel.

a) Pendahuluan
Guru memulai pembelajaran dengan

salam dan doa, serta memeriksa
kesiapan siswa untuk mengikuti
pembelajaran. Pelaksanaan
pernbelajaran ini diikuti oleh seluruh
siswa kelas XI IPA 4 yaitu sebanyak

40 siswa. Secara umum, siswa sudah

mempersiapkan diri untuk belajar,
tetapi ada beberapa siswa yang masih

melakukan aktivitas selain belajar
atau mengerjakan tugas pelajaran
lain. Kemudian guru menegur siswa
tersebut agar fokus belajar matematika
dan meninggalkan aktivitas lain.
Selanjutnya guru memberitahukan
kepada siswa materi pokok yang
akan dipelajari serta memberikan
apersepsi dan motivasi mengenai
materi tersebut dan memberikan
tiga contoh soal yang diselesaikan
secara interaktif bersama siswa.
Setelah itu, guru mengingatkan
kembali alur pembelajaran yang
akan digunakan dan memandu siswa

untuk berkelompok dengan tertib dan

tenang di meja kelompok masing-
masing.

b) Kegiatan Inti
Setelah guru membagikan Lembar
Diskusi Siswa (LDS) III, siswa se-

cara berkelompok berdiskusi untuk
menyelesaikan kasus I dan kasus II
pada Lembar Diskusi Siswa (LDS)
III. Selama diskusi kelompok ber-
langsung, guru berkeliling memantau
dan membimbing kelompok bila
mengalami kesulitan. Beberapa siswa
bertanya kepada guru karena kurang
memahami kasus II. Kemudian guru

menyampaikan maksud kasus II
tersebut kepada seluruh siswa.
Selama diskusi kelompok, para siswa
saling membantu dan bekerja sama

dalam kelompok. Hampir seluruh
siswa berpartisipasi aktif dalam dis-
kusi. Siswa terlihat antusias berd-
iskusi dalam menyelesaikan kasus
pada Lembar Diskusi Sisw-a (LDS)
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III. Bahkan ada beberapa kelomPok
yang berinisiatif melakukan peragaan

dalam kelompoknya untuk menentu-

kan ruang sampel pada kasus I.
Tahap pembelajaran selanjutnYa
adalah s h ar in g pendap at antarkelom-

pok. Sebelum proses sharing Pen'
dapat dimulai, guru dibantu peneliti

membagikan kartu sharing pendapat

kepada "siswa tamu". Kemudian
guru memandu "sisi'.a tamu" untuk

berkunjung dengan tertib sesuai

dengan tata tertib dan rute kunjungan
yang telah ditetapkan dalam kartu
sharing pendapat. Sharing pendapat

antarkelompok berlangsung dengan

baik. Para siswa dapat menjalankan

perannya masing-masing dengan
baik. "Siswa tamu" yang menemukan
jawaban kelompok yang dikunjungi
berbeda dengan jawaban kelomPok
mereka menanyakan alasan jawaban

tersebut kepada kelomPok Yang
dikunjungi. Proses sharing berlang-

sung lebih tertib daripada sebelum-

nya, walaupun sempat ada kelomPok
yang berlebih "siswa tamu" karena

perbedaan kecepatan dalam shar-
irzg. Seteiah proses sharing pendapat

selesai, "siswa tamu" kembali ke

kelompoknya masing-masing.

c) Penutup
Guru menyampaikan kePada siswa

bahwa pembelajaran akan dilan-
jutkan pada pertemuan selanjutnya,

yaitu diskusi akhir dan presentasi

kelompok. Siswa mengumPulkan
Lembar Diskusi Siswa (LDS) III dan

kartt sharing pendaPat. Kemudian
guru menutup pembelajaran dengan

salam.

2) Pertemuan II
Pertemuan Il siklus II dilaksana-
kan pada hari Selasa, 10 Oktober
2010 pada pukul 07"30-08.15 WIB.
Pelaksana tindakan pada pertemuan

ini adalah guru matematika kelas XI
SMANegeri 5 Yogyakarta. Kegiatan
pembelajaran pada Pertemuan ini
adalah melanjutkan Pembelajaran
pertemuan [, yaitu diskusi akhir dan

presentasi kelompok.

Hasil Penelitian Tindakan Kelas

Hasil Angket Motivasi Belajar
Matematika Siswa

Berdasarkan hasil angket motivasi

belajar matematika siswa, dapat dilihat
presentase skor tiap indikator pada tabel

9 dan diagram I sebagai berikut:

3.

a.
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No.
Indikator

Siklus I Siklus II
Persentase Kualifikasi Persentase Kualifikasi

1

Tekun dan bersemangat

dalam belaiar
71.52% sedang 7s.09 % tinggi

2.
Ulet dalam menghadapi

kesulitan
77.92 % tinggi 84.58% Tinggi

)-
Memiliki hasrat untuk

berhasil dalam belaiar
8t.75 % tinggi 86% Tinggi

4.

Penuh perhatran dan

berkonsentrasi dalam
,|.alqior

79.38% tinggi 82.66% Tinggi

5.
Memiliki komitmen dalam

memenuhi tugas
73% sedang 77.88% Tinggi

Rata-Rata 76.7t Y" tinggi 81.24 y" tinggi

Jurnal llmiah Guru "COPE", Nomor 0L/TahunXV/Mei 20ll

Thbel 9. Hasil Angket Motivasi Belajar Matematika Siswa pada Siklus I dan Ii

b. Hasil Angket Respon Siswa terhadap

Pelaksanaan Pembelajaran dengan
Model Kooperatif Tipe Two Stay-Two

Stray

Berdasarkan hasil angket respon siswa

terhadap pelaksanaan pernbelaj aran

dengan Model Kooperatif Tipe Two

Stay-Two Stray, dapat dilihat presentase

skor tiap aspek'sebagai berikut:

c. Hasil Tes Akhir Siklus

Berdasarkan hasil tes Yang
dilaksanakan pada akhir siklus I dan II,
dapat dilihat persentase ketuntasan hasil
belajar siswa sebagai berikut.

Pada Siklus l, terdpat 24 siswa Yang
tuntas dari 40 siswa. Pada siklus II,
terdapat 3 8 siswa yang tuntas dari 40

siswa

Tabel 10. Hasil Angket Respon Siswa terhadap Pelaksanaan Pembelajaran $engan Mod'el Pembelajaran

Kooperatif lrpe Two Stay-Two Stray

No. Aspek Persentase Kualifikasi

I Belajar kelompok 82.88Yo tinggi

2. Kerja sama dalam kelompok 82.5 o/o tinggi

J. S har i n g p endapat antar-kelompok 85.63 Yo tinggi

4. Keselunrhan proses pembelajaran 77.92 % tlnggl

Rata-Rata 82.23 Y" tinggi
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4. Pembahasan

Selama pelaksanaan tindakan pada setiap

siklus, guru sudah berusaha menerapkan
Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Two

Stay-Tro Stray dengan baik. Secara umum,

pelaksanaan pembelajaran berlangsung
dengan lancar walaupun terdapat beberapa

kendala yang menjadi keterbatasan peneliti.
Pelaksanaan pembelajaran dengan Model
Pembelajaran Kooperatif Tipe Two Stay-
Two Stray pada siklus I mengalami beberapa

kendala, yaitu kurangnya partisipasi siswa

dalam belajar kelompok dan kurangtertibnya
pelaksanaan sharing pendapat antar-
kelompok. Hal tersebut terjadi karena masih

barunya Model Pembelajaran Kooperatif
Tipe Two Stciy-Two Straybagi siswa.

Pelaksanaan pembelajaran dengan
Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Two

Stay-Two Stray pada siklus II bukan lagi
menjadi masalah karena siswa dapat lebih
berpartisipasi aktif dalam kelompoknya dan

pelaksanaan setiap kegiatan pembelajaran

berlangsung lebih tertib daripada
sebelumnya. Pada siklus ini, siswa tampak
lebih termotivasi dalam belajar. Hal tersebut

terlihat dari keaktifan siswa dalam belajar,

terwujudnya kerja sarna siswa yang baik
dalam kelompok, partisipasi aktif siswa
dalam berdiskusi kelompok, keuletan
siswa dalam menyelesaikan tugas-tugas
yang diberikan, dan antusias siswa untuk
mempresentasikan hasil diskusinya.

Pada tahap kerja kelompok, pada

umumnya kerja sama kelompok belajar
siswa pada setiap siklus berlangsung dengan

baik. Para siswa dapat saling membantu dan

bekerja sama dengan baik dalam kelompok.
Para sisrva juga ulet dalam menyelesaikan

tugas-tugas yang riiberikan, yaitu dengan

bertanya kepada guru atau teman bila

mengalami kesulitan, berdiskusi dengan
serius,,mencari informasi tambahan dari
buku-buku matematika, bahkan ada beberapa

kelompok yang berinisiatif untuk melakukan
peragaan untuk mendapatkan gambaran
mengenai kasus yang dihadapi. Diskusi
kelompok pada siklus I berlangsung cukup

baik. Beberapa siswa yang pada pertemuan

I cenderung pasif mulai menjadi aktif
dalam berdiskusi pada pertemuan-pertemuan

berikutnya. Keterlibatan siswa semakin
terlihat pada siklus II. Para siswa terlihat
antusias dalam berdiskusi kelompok untuk

menyelesaikan tugas yang diberikan. Bahkan

ada beberapa kelompok yang berinisiatif
untuk bekerja sama melakukan peragaan

untuk mendapatkan gambaran mengenai
kasus yang dihadapi.

Pada tahap sharing PendaPat
antarkelompok, pelaksanaan sharing
pendapat pada setiap siklus berlangsung
dengan baik. Para siswa dapat menjalankan

perannya masing-masing dengan baik.
Masalah yang peneliti temukan dalam proses

sharingpendapat pada siklus I adalah kurang

disiplinnya siswa dalam berkunjung sehingga

proses shar ingpendapat berlangsung kurang

tertib. Namun demikian, proses sharing
pendapat pada siklus II dapat berlangsung

lebih tertib daripada sebelumnya, walaupun
masih ada kelompok yang berlebih "siswa

tamu" akibat perbedaan kecepatan dalam

sharing yang tidak dapat dihindari' Tahap

selanjutnya yaitu tahap pelaporan kelompok

berlangsung dengan baik pada setiap siklus

dan tidak mengalami kendala apapun. Para

siswa dapat berdiskusi dan menyelesaikan

tugasnya dengan baik.

Pelaksanaan pembelaj aran matem atika

dengan Model Kooperatif Tipe Two Stay-

Two Stray direspon positif oleh sisrva-

Berdasarkan hasil angket respon sisrva

./"J
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terhadap pelaksanaan pembelajaran dengan

Model Kooperatif Tipe Two Stay-Two
Stray, diketahui rata-rata persentase skor

dari aspek-aspek pembelajaran berada

dalam kategori tinggi, yaitu sebesar 82.23

%. Selain itu, motivasi belajar matematika

siswa mengalami peningkatan pada setiap

siklus. Hal tersebut dapat dilihat dari hasil

angket motivasi belajar matematika siswa

yan g menunjukkan r ata'r ata petsentase skor

dari indikator-indikator motivasi belajar
mengalami peningkatan dari siklus I ke

siklus II, yaitu dari 76.71% dalam ketegori

tinggi pada siklus I menjadi 81.24% dalam

kategori tinggi pada siklus II.

Motivasi dan belajar merupakan dua

hal yang saling mempengaruhi. Menurut
Hamzah B. Uno (2007:23), motivasi belajar

mempunyai peranan yang besar terhadap

keberhasilan seseorang dalam belajar.
Berdasarkan hasil penelitian yang telah
diperoleh, meningkatnya motivasi belajar

matematika siswa kelas K IPA4 SMANegeri
5 Yogyakarta diiringi oleh meningkatnya
banyak siswa yang tuntas dalam belajar.

Adapun ketuntasan hasil belajar siswa
ditentukan oleh Kriteria Ketuntasan Miirimal
SMANegeri 5 Yogtakarta yaitu sebesar 75.

Berdasarkan hasil tes akhir siklus, diketahui
bahwa banyaknya siswa yang tuntas dalam

belajar matematika mengalami peningkatan

yang cukup besar pada siklus II dibanding
siklus I, yaitu dari 62.5 o/o pada siklus I
menjadi 95 Yo pada siklus II dari 40 siswa

yang ada di kelas XI IPA 4 SMA Negeri 5

Yogyakarta. Selain itu, adanya respon positif
siswa terhadap pelaksanaan pembelajaran

dengan Model KooperatifTipe Two Stay'Two

Stray danpeningkatan persentase ketuntasan

hasil belajar siswa mengindikasikan bahwa

Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Two

Stay-Tx, o Sn"ay jtga telah mendukung proses

belajar matematika siswa kelas XI IPA 4

SMA Negeri 5 Yogyakarta. Hal ini sejalan

dengan pendapat Ngalim Purwanto (2006:

107) bahwa terdapat dua macam faktor
yang mempengaruhi proses dan hasil belajar

siswa, yaitu faktor dalam (internal) dan

faktor luar (eksternal). Dalam hal ini Model

Pembelajaran Kooperatif Tipe Two Stay'
Two Strayberperan sebagai faktor eksternal,

sedangkan motivasi belajar merupakan

faktor internal.

Meningkatnya motivasi belajar sisrva

kelas XI IPA 4 SMA Negeri 5 Yogyakarta

dari siklus I ke siklus II, tingkat respon siswa

XI IPA4 SMANegeri 5 Yogyakartaterhadap

pelaksanaan pembelajaran dengan Model
Kooperatif Tipe Two Stay-Two Strayberada

dalam kategori tinggi, dan meningkatnya
presentase ketuntasan hasil belajar siswa

kelas XI IPA 4 SMA Negeri 5 Yogyakarta

dari siklus I ke siklus II merupakan indikator

keberhasilan dalam penelitian ini. Hasil
penelitian yang telah diperoleh menunjukkan

bahwa ketiga indikator keberhasilan tersebut

telah terpenuhi sehingga siklus III tidak
diperlukan.

D. KESIMPULA

Pelaksanaan pembelajaran dengan

Model KooperatifTipe Two Stay-Two Stray

meningkatkan motivasi siswa kelas XI IPA

4 SMANegeri 5 Yogyakarta tahun pelajaran

201012011 dalam belajar matematika,
yaitu meliputi (1) Kegiatan Awal: guru

menyampaikan apersepsi dan motivasi
mengenai materi yang akan dipelajari; (2)

Kegiatan Inti: kerja kelompok, sharing
pendapat antarkelompok, dan pelaporan

kelompok; (3) Penutup: presentasi hasil
diskusi akhir kelompok yang kemudian
ditanggapi oleh kelompok yang lain.
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Berdasarkan hasil anket motivasi dalam

belajar matematika siswa yang telah
diperoleh, diketahui bahwa 87.5 % dari 34

siswa yang ada di kelas Xl IPA 4 SMANegeri

5 Yogyakarta tahun pelajaran 20l0l2Dll
mengalami peningkatan dalam motivasi
belajar matematika dari siklus I ke siklus II.
Sedangkan berdasarkan hasil angket respon

siswa terhadap pelaksanaan pembelajaran

dengan Model Kooperatif Tipe Two Stay-

Two Stray, diketahui rata*iata persentase

skor dari aspek-aspek pembelajaran berada

dalam kategori tinggi, yaitu sebesar 82.23

%. Meningkatnya motivasi dalam belajar

matematika diiringi oleh meningkatnya
banyak siswa yang tuntas dalam belajar.

Hasil tes akhir siklus menunjukkan bahwa

banyaknya siswa yang tuntas dalarn belajar

matematika mengalami peningkatan yang

cukup besar dari siklus I ke siklus II, yaitu

dari62.5 %o padasiklus I menjadi 95 Yopada

siklus II dari34 siswa yang ada di XI IPA 4

SMA Negeri 5 Yogyakarta tahun pelajaran

20t012011.
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